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ABSTRACT

Background: Medicinal plants are types of plants that can ability to effectively treat illnesses. One such plant is
caramunting leaves (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk). The substance in caramunting leaves includes an
antibiotic that can counteract infections in the body. To determine the safe dosage of a drug, it is necessary to
conduct toxicity tests in vivo on the liver of Wistar rats based on SGOT and SGPT levels. Objective: To analyze the
toxic effects of administering caramunting leaf extract (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) in doses of 600
mg/kgBW, 1,200 mg/kgBW, and 2,400 mg/kgBW orally on rat liver based on SGOT and SPGT levels. Method: This
study employed a true experimental posttest-only control group design to test the toxicity of caramunting leaf extract
on SGOT and SGPT levels in the liver of Wistar rats given orally. Results: Following a 28-day experimental period
on research animals, SGPT levels were observed to range from 34.9 to 218.1 U/L, while SGOT levels ranged from
56.1 to 201.9 U/L. These findings remain within the normal range, indicating that the extract does not have a toxic
effect on SGPT and SGOT. Conclusion: Karamunting leaf extract at doses of 600 mg/kgBW, 1,200 mg/kgBW, and
2,400 mg/kgBW did not exhibit a toxic effect on SGPT and SGOT levels in Wistar rats.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Tanaman obat adalah tanaman yang mempunyai khasiat menyembuhkan suatu penyakit. Tanaman
yang memiliki potensi tersebut adalah daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk). Kandungan yang
terdapat pada daun karamunting bersifat sebagai antibiotik yang mampu mengatasi infeksi dalam tubuh. Untuk
mengetahui batas rasional suatu obat, maka diperlukan penelitian uji toksisitas secara in vivo pada hati tikus wistar
berdasarkan kadar SGOT dan SGPT. Tujuan: menganalisis efek toksik pemberian ekstrak daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) dosis 600 mg/kgBB, 1.200 mg/kgBB, dan 2.400 mg/kgBB per oral pada
hati tikus berdasarkan kadar SGOT dan SPGT. Metode: Penelitian ini menggunakan design true eksperimental
dengan desain posttest-only with control design untuk menguji toksisitas ekstrak daun karamunting terhadap kadar
SGOT dan SGPT pada hati tikus wistar yang diberikan secara oral. Hasil: Setelah dilakukan percobaan pada hewan
penelitian selama 28 hari didapatkan kadar SGPT 34,9-218,1 U/L dan kadar SGOT 56,1-201,9 U/L. Nilai tersebut
menunjukkan hasil tidak melebihi rentang normal yang mengartikan bahan penelitian tidak memiliki efek toksik
pada SGPT dan SGOT. Kesimpulan: Ekstrak daun karamunting dengan dosis 600 mg/kgBB, 1.200 mg/kgBB, dan
2.400 mg/kgBB tidak memiliki efek toksik pada kadar SGPT dan SGOT tikus Wistar.

Tidak terdapat efek toksik dari pemberian ekstrak daun karamunting dosis 600 mg/kgBB, 1.200 mg/kgBB, dan
2.400 mg/kgBB secara per oral terhadap kadar SGOT dan SGPT tikus Wistar.

Kata kunci : Antibiotik, Karamunting, SGOT, SGPT, Toksisitas
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan hayati berupa
tanaman obat yang bermanfaat bagi kesehatan dan
penyembuhan berbagai penyakit. Data dari WHO,
WWEF, dan IUCN mencatat ada lebih dari 20 ribu jenis
biofarmaka dan 80% warga dunia menggunakannya.®
Menurut Depkes tahun 2010 terdapat sekitar 59,12%
warga Indonesia mengonsumsi biofarmaka dan sekitar
95% diantaranya mengaku mendapat manfaat dari
tanaman obat tersebut. Tanaman obat di Indonesia
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Sunda, Manado,
Jawa, Kalimantan, dan daerah lainnya sebagai warisan
yang dilestarikan dan akan dilakukan pengembangan
secara ilmiah.**

Tanaman yang memiliki potensi dalam
pengobatan adalah daun karamunting dengan nama latin
Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk. Tanaman ini
banyak digunakan oleh warga Kalimantan Selatan untuk
mengobati diare, abses, sakit perut, racun, luka, disentri,
dan penyakit infeksi lain.* Dari hasil uji fitokimia
didapatkan adanya kandungan fenol, flavonoid,
triterpenoid, saponin, dan tannin.’ Flavonoid memiliki
manfaat dalam meningkatkan kecepatan epitelialisasi,
antimikroba, dan mengurangi lipid peroksidase. Fenol
berfungsi dalam menembus dinding sel bakteri dan
mempresipitasi protein dalam sel bakteri, serta
menginaktifkan sistem enzim penting dalam sel bakteri.
Triterpenoid mempunyai fungsi antibakterial dengan
cara mengganggu penyusun peptidoglikan dan merusak
porin pada bakteri. Sementara saponin dan tannin
memiliki sifat antimikroba dan mampu merusak
membrane sel bakteri.®® Adanya kandungan metabolit
sekunder diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri,
antioksidan, anti  biofilm, antijamur, antidiare,
osteogenik, dan antiinflamasi.”

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa daun
karamunting mempunyai potensi sebagai obat antibiotik
karena mengandung antibakterial.> Kandungan lain yang
juga terdapat pada daun karamunting adalah
rhodomyrtone yang menjadi antibiotik pada infeksi
Staphylococcal cutaneus. Antibiotik diberikan kepada
pasien terinfeksi mikroorganisme memiliki tujuan untuk
membunuh atau menghambat pertumbuhan kuman.
Akan tetapi, penggunaan antibiotik yang tidak rasional
akan berdampak pada resistensi antibiotik tersebut. Hal
ini mengakibatkan penurunan kemampuan antibiotik
dalam mengobati penyakit infeksi, meningkatkan angka
morbiditas dan mortalitas, efek samping hingga lama
pengobatan pasien.®®

Untuk mengembangkan daun karamunting
sebagai obat antibiotik maka diperlukan uji toksisitas
untuk mengetahui batas rasional pengunaan obat dan
keamanan suatu obat herbal. Uji toksisitas dapat
dilakukan secara in vitro pada sel maupun in vivo pada
hewan uji. Metode yang dapat dipakai pada penelitian
kali ini adalah dengan menguji toksistas secara in vivo.
Pengujian secara in vivo dapat dilakukan melalui
berbagai macam uji toksisitas yaitu uji toksisitas akut,
subkronik, dan kronik.'® Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Muthmainnah didapatkan hasil
efek toksik lemah dari pemberian dosis 600 mg/kgBB,
1.200 mg/kgBB, dan 2.400 mg/kgBB ekstrak daun
karamunting karena adanya gambaran glomerulus yang
masih normal tetapi tampak terjadi pendarahan
interstitial. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai uji toksisitas subkronik. Uji toksisitas
subkronik merupakan pengujian senyawa pada hewan
yang diberikan senyawa tersebut dengan dosis berulang
selama 28 hari. Uji ini dilakukan dengan cara
pengamatan pada fungsi hepar. Dalam mengidentifikasi
kerusakan fungsi hepar melalui pengukuran kadar SGPT
dan SGOT 2"

Dari latar belakang tersebut, perlu dilakukan
pengujian toksisitas daun karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Aiton) Hassk.) pada hati tikus Wistar jantan
berdasarkan kadar SGOT dan SPGT.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di laboratorium dasar,
laboratorium biologi, dan laboratorium biokimia FK
ULM Banjarbaru. Penelitian telah laik etik oleh Komisi
Etik FKG ULM dengan nomor 098/KEPKG-
FKGULM/EC/1X/2023. Metode yang digunakan adalah
metode true esperimental design dengan rancangan
posttest-only with control design. Sampel penelitian
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan yang masing-
masing terdiri dari 4 tikus percobaan yang terdiri dari 1
kelompok yaitu kontrol negatif yang hanya diberikan
akuades dan 3 kelompok perlakuan lainnya diberikan
ekstrak daun karamunting dengan dosis 600 mg/kgBB,
1.200 mg/kgBB, dan 2.400 mg/kgBB yang diberikan
secara oral 2 kali sehari tiap 12 jam selam 28 hari. Pada
hari ke-29 tikus wistar dikorbankan menggunakan
kentamine untuk diambil darahnya lalu dianalisis
menggunakan metode kinetic-IFCC.
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Alat dan Bahan

Alat  pembuatan ekstrak  yaitu  masker,
handscoon, shaker, hammer mill, mesh screen, neraca
analitik, labu erlenmeyer, autoclave, gelas beaker,
blender, oven, rotary evaporator, waterbath, batang
pengaduk. Alat untuk uji toksisitas yaitu masker,
handscoon, kandang tikus, botol minum, tempat makan,
timbangan hewan, eppendorf, spuit 3 ml, sonde
lambung, spektofotometri, tabung reaksi, tabung
vacutainer, vortex.

Bahan untuk membuat ekstrak kulit limau kuit
yaitu kulit limau kuit, etanol 96%, kertas saring WH40,
akuades, kalium dikromat. Bahan untuk uji toksisitas
yaitu tikus wistar, pakan BR2, akuades, sekam,
ketamine, reagen kit SGOT dan reagen kit SGPT.
Determinasi Daun Karamunting

Tanaman karamunting (Rhodomyrtus tomentosa
(Aiton) Hassk.) yang digunakan pada penelitian ini telah
dilakukan uji determinasi di Laboratorium Dasar
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru
dengan Nomor 266/LB.LABDASAR/X/2023 pada 3
Oktober 2023.

Ekstrak Daun Karamunting

Daun karamunting yang digunakan diperoleh
dari Desa Rangas, Kecamatan Barabai, di Kabupaten
Hulu Sungai Tengah. Daun karamunting yang diambil
berwarna hijau tua dan daun karamunting berukuran
relatif besar dan tampilan fisik yang baik. Daun
karamunting ditimbang sebanyak 50 kg lalu dicuci dan
dipotong kecil. Keringkan daun karamunting pada suhu
ruang dan dimasukkan ke dalam oven bersuhu 40-50°C
dengan waktu 12 jam. Apabila sudah kering, daun
karamunting dihaluskan dengan blender dan diayak
sampai terbentuk serbuk simplisia.

Proses maserasi dilakukan dengan cara
memasukkan daun karamunting ke dalam alat ekstraktor
dan ditambahkan etanol 96% selama 5x24 jam
terlindung dari cahaya dan dilakukan pengadukan
selama perendaman menggunakan shaker dan dilakukan
pergantian pelarut setiap hari. Penyaringan dilakukan
menggunakan  kertas saring WH40  sehingga
memperoleh cairan jernih kecoklatan. Lalu residu dicuci
dengan menggunakan etanol 96% dan simpan di tempat
yang terlindung dari cahaya selama 2 hari. Larutan
diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 40°C
selama 4-6 jam, selanjutnya dipanaskan menggunakan
waterbath sampai didapatkan ekstrak kental berwarna
kecoklatan.

Dilakukan uji bebas etanol menggunakan kalium
dikromat (K2Cr207) ditambahkan pada sampel ekstrak
etanol daun karamunting. Apabila tidak terjadi
perubahan warna pada sampel maka tidak terdapat
kandungan etanol pada sampel tersebut. Ekstrak daun
karamunting dilakukan pengenceran menjadi beberapa
dosis dengan cara melarutkan sekian mililiter ekstrak
daun karamunting dengan menggunakan aquadest dan
didapatkan dosis pemberian yang sesuai.

Perlakuan Hewan Uji

Perlakuan hewan uji dilakukan di Laboratorium
Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat Banjarbaru. Tikus yang sesuai dengan ciri
populasi dengan jumlah 16 ekor tikus percobaan
kemudian diadaptasikan selama seminggu dalam
kandang standar yang berukuran 80 x 70 x 70 cm, kedap
air, dan jauh dari kebisingan. Pemberian pakan hewan
uji menggunakan pakan BR2 dan air minum berupa
akuades. Hewan uji dibagi menjadi 4 kelompok yang
terdiri dari 4 tikus wistar. Terdiri dari 1 kelompok
sebagai kontrol negatif dan 3 kelompok lainnya
diberikan ekstrak daun karamunting dosis 600
mg/kgBB, 1.200 mg/kgBB, dan 2.400 mg/kgBB yang
diberikan sebanyak 2x1mL secara oral tiap 12 jam
selama 28 hari dengan menggunakan sonde lambung
yang dihubungkan spuit 3 mL. Tikus wistar dikorbakan
pada hari ke-29 dengan ketamine.

Pemeriksaan SGOT dan SGPT

Laboratorium Biokimia FK ULM digunakan
untuk menganalisis SGPT dan SGOT dengan
menggunakan metode kinetik-IFCC dan dibaca dengan
spektrofotometer pada gelombang 340 nm. Pengukuran
kinetik IFCC (International Federation of Clinical
Chemistry) terstandar internasional melihat perubahan
absorban dalam satuan waktu dalam pengukuran
fotometris.’? Pemeriksaan SGPT dan SGOT dilakukan
dengan mereaksikan 100 pL serum uji dengan 1000 pL
pereaksi uji. Kemudian dihomogenkan dengan vortex.
Pengukuran  absorban  dilakukan  menggunakan
spektrofotometer dengan pengaturan suhu 37°C dan
gelombang 340 nm. Pengukuran dilakukan pada 3
waktu, antara lain Al (menit pertama), A2 (menit
kedua), dan A3 (menit ketiga). Hal ini juga dilakukan
pada larutan pereaksi dan akuades (blangko)."

HASIL

Hasil dari penelitian uji toksisitas ekstrak daun
karamunting (rhodomyrtus tomentosa (aiton) hassk.)
dosis 600 mg/kgBB, 1.200 mg/kgBB, dan 2.400
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mg/kgBB terhadap hati tikus berdasarkan kadar SGOT
dan SGPT dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Rerata Kadar SGOT dan SGPT

Nilai Rerata Hasil 3GOT dan SGPT Hari Ke-29
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Keterangan:

K1 = Kelompok kontrol

K2 = Ekstrak daun karamunting dosis 600 mg/kgBB
K3 = Ekstrak daun karamunting dosis 1.200 mg/kgBB
K4 = Ekstrak daun karamunting dosis 2.400 mg/kgBB

Berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata kadar SGOT pada kelompok kontrol
negatif (K1) yang hanya diberikan akuades menunjukan
nilai rerata kadar SGOT sebesar 50,55 U/L. Kelompok
perlakuan 1 (K2) dengan ekstrak daun karamunting
dosis 600 mg/kgBB menunjukan kenaikan rerata kadar
SGOT menjadi 53,39 U/L. Kelompok perlakuan 2 (K3)
dengan ekstrak daun karamunting dosis 1.200 mg/kgBB
menunjukan kenaikan nilai rerata kadar SGOT sebesar
58,18 U/L. Kelompok perlakuan 3 (K4) dengan ekstrak
daun karamunting dosis 2.400 mg/kgBB menunjukan
penurunan nilai rerata kadar SGOT sebesar 53,46 U/L.
Kadar SGOT mengalami kenaikan pada dosis 600
mg/kgBB dan mengalami penurunan pada dosis 2.400
mg/kgBB ekstrak daun karamunting yang diberikan.

Nilai rata-rata kadar SGPT pada kelompok
kontrol negatif (K1) yang hanya diberikan akuades
menunjukan nilai sebesar 80,61 U/L. Kelompok
perlakuan 1 (K2) dengan ekstrak daun karamunting
dosis 600 mg/kgBB menunjukan penurunan rerata kadar
SGPT menjadi 80,7 U/L. Kelompok perlakuan 2 (K3)
dengan ekstrak daun karamunting dosis 1.200 mg/kgBB
menunjukan kenaikan nilai rerata kadar SGPT sebesar
91,51 U/L. Kelompok perlakuan 3 (K4) dengan ekstrak
daun karamunting dosis 2.400 mg/kgBB menunjukan
kenaikan nilai rerata kadar SGPT sebesar 93,67 UJ/L.
Kadar SGPT mengalami penurunan pada dosis 600
mg/kgBB  dan  mengalami  kenaikan  seiring
bertambahnya dosis ekstrak daun karamunting yang
diberikan.

Pada hasil uji normalitas data, dinyatakan bahwa
semua data hasil pemeriksaan SGOT yang diuji
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk berdistribusi
normal karena p>(0,05). Uji homogenitas data
pemeriksaan SGOT menggunakan uji Levene’s Test
menunjukan nilai p=0,311 (p>0,05) dinyatakan bahwa
data bervariasi homogen karena (p>0,05). Data hasil
pemeriksaan SGOT berdistribusi normal dan homogen
maka dilakukan pengujian selanjutnya menggunakan
analisis parametrik One Way ANOVA yang menunjukan
nilai p=0,000 (p<0,05) keputusannya H, ditolak yang
artinya terdapat perbedaan yang signifikan dari kadar
SGOT. Oleh karena itu, dilakukan analisis Post Hoc
Bonferroni untuk mengetahui kelompok yang memiliki
perbedaan yang bermakna dilanjutkan.

Tabel 1. Hasil Uji Post Hoc Bonferroni kadar SGOT

Perlakuan K1 K2 K3 K4
K1 .041* .000* .035*
K2 .041* .001* 1.000
K3 .000* .001* .001*
K4 .035* 1.000 .001*

Keterangan:

* = Terdapat perbedaan bermakna (p < 0,05)

= Tidak terdapat perbedaan bermakna (p > 0,05)

Berdasarkan hasil uji Post Hoc Bonferroni pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa K1 berbeda signifikan
dengan K2, K3 dan K4 (P<0.05). K2 berbeda signifikan
dengan K1 dan K3 (P<0.05). K2 tidak berbeda
signifikan dengan K4 (P>0.05). K3 berbeda signifikan
dengan K1, K2 dan K4 (nilai sig <0.05). K4 berbeda
signifikan dengan K1 dan K3 (P<0.05). K4 tidak
berbeda signifikan dengan K2 (P>0.05).

Untuk hasil yang diperoleh dari uji normalitas
data hasil pemeriksaan SGPT menggunakan uji
Shapiro-Wilk  menunjukan  semua data tidak
berdistribusi normal karena p<(0,05). Berdasarkan hal
tersebut, wuji tidak dapat dilanjutkan dengan
menggunakan One Way ANOVA, maka digunakan uji
alternatifnya yaitu uji Kurskal-Wallis yang bertujuan
untuk melihat perbedaan antar kelompok perlakuan
kadar SGPT pada hati tikus Wistar. Hasil dari uji
Kruskal-Wallis menunjukan nilai signifikansi 0,003
untuk kadar SGPT (p<0,05) artinya HO ditolak, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar
SGPT, maka uji dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney
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untuk melihat nilai perbedaan yang bermakna antar
variabel.

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney kadar
SGPT memiliki nilai asymp. Sig 0,029 yang mana
berarti p<0,05, sehingga H, ditolak dan dapat
disimpulkan terdapat perbedaan bermakna kadar enzim
SGPT antara K1 dengan K2, K1 dengan K3, K1 dengan
K4, K2 dengan K3, K2 dengan K4, dan K3 dengan K4.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan rerata nilai
SGOT pada kelompok kontrol 50,55 U/L; kelompok
perlakuan pemberian ekstrak daun karamunting 53,39
U/L untuk perlakuan 1; 58,18 U/L untuk perlakuan 2;
dan 53,46 U/L untuk perlakuan 3. Kadar SGOT ini
masuk kategori normal dan tidak menandakan efek
toksik karena range normal SGOT tikus wistar adalah
56.1-201.9 U/L. (12) Rerata nilai SGPT pada kelompok
kontrol sebesar 80,61 U/L; kelompok perlakuan
pemberian ekstrak daun karamunting sebesar 82,70 U/L
untuk perlakuan 1; 91,51 U/L untuk perlakuan 2; dan
93,67 U/L untuk perlakuan 3, dapat dilihat nilai SGPT
semakin meningkat seiring dengan penambahan dosis
ekstrak daun karamunting pada setiap perlakuan. Kadar
SGPT ini masuk kategori normal dan tidak menandakan
efek toksik karena range normal SGPT pada tikus
wistar adalah 34.9-218.1 U/1.*

Faktor yang memengaruhi rendahnya SGOT
pada kelompok kontrol (K1), perlakuan 1 (K2), dan
perlakuan 3 (K4) karena penurunan kemampuan sistem
antioksidan alami tubuh secara reflek yang memicu stres
oksidatif sehingga menyebabkan terjadinya penurunan
kadar SGOT di dalam darah. Menurut Suryaningsih
normalnya kadar SGOT cenderung rendah dalam darah.
Hal ini dikarenakan SGOT banyak berada dalam sel.
Jika terdapat jaringan yang rusak, sel akan memecahkan
diri dan enzim yang ada di dalamnya terurai keluar, sel
hepar (hepatosit) masuk ke vascular, dan mengakibatkan
peningkatan SGOT dalam darah.”* Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra yang
menyatakan bahwa kerusakan pada hati ditandai dengan
adanya kenaikan kadar SGOT yang melebihi normal
dalam darah. Faktor lain yang mempengaruhi kadar
SGOT dapat disebabkan jaringan hati mengandung
lebih banyak SGPT daripada SGOT. ***°

Pada penelitian ini nilai SGPT pada keempat
perlakuan  semakin  meningkat seiring dengan
penambahan dosis ekstrak daun karamunting pada
setiap perlakuan. Meningkatnya kadar SGPT dalam
darah bisa terjadi karena kenaikan dosis pada tiap

perlakuan yang ditandai dengan adanya pembengkakan
pada sitoplasma dan inti hepatosit. Hal ini
mengakibatkan keluarnya semua isi sel hati ke dalam
darah. Hati yang rusak dikarenakan adanya infeksi atau
racun mengakibatkan kadar SGOT mengalami
peningkatan 10-20 Kkali lipat dari kadar normal,
sedangkan peningkatan kadar SGPT bisa lebih tinggi
lagi hingga mencapai 50 kali lebih besar dari normal.**
Faktor lain penyebab peningkatan SGPT dan SGOT
yaitu tikus mengalami stres, jumlah asupan makanan
yang diberikan pada tikus, suhu dan kelembapan
kandang."’

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan
bahwa ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Aiton) Hassk.) dosis 600 mg/kgBB, 1.200
mg/kgBB, dan 2.400 mg/kgBB tidak terdapat efek
toksik terhadap hati tikus Wistar (Rattus norvegicus)
yang diberikan 2 kali sehari tiap 12 jam selama 28 hari
karena tidak melebihi batas normal SGOT dan SGPT
yaitu 56.1-201.9 U/L dan 34.9-218.1 U/l. Hal ini
sejalan seperti penelitian Marwati yang mengungkapkan
bahwa etanol yang terdapat pada daun karamunting
mempunyai efek toksik yang lemah dengan total nilai
IC50 sebesar 15,330 pg/mL dan memiliki kandungan
antioksidan yang besar. Aktivitas senyawa bermanfaat
untuk proteksi dan perbaikan sel jaringan hati yang
mengalami kerusakan akibat adanya infeksi atau racun
yang ditandai adanya penurunan kadar SGOT dan SGPT
dapat disebut sebagai efek hepatoprotektif.'®*®

Efek hepatoprotektif disebabkan oleh aktivitas
antioksidan senyawa metabolit sekunder pada daun
karamunting berupa senyawa flavonoid, fenol,
triterpenoid dan tanin. Flavonoid dan fenol adalah
antioksidan yang memiliki fungsi dalam memperlambat
oksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas. Selain itu,
antioksidan berfungsi dalam memperlambat
pembentukan dan melindungi efek ROS, serta dapat
menyebabkan kadar SGPT dan SGOT menjadi
menurun.?# Flavonoid menunjukkan toksisitas rendah
pada mamalia, sehingga beberapa flavonoid digunakan
sebagai obat bagi manusia.?? Triterpenoid mempunyai
peran untuk merusak komponen purin dan peptidoglikan
yang terdapat pada bakteri.” Tanin adalah senyawa
polimer fenolik. Metabolisme antimikroba tanin
dikaitkan dengan inaktivasi adhesi mikroba, protein
transpor selubung sel enzim, menyebabkan toksisitas
pada filamen bakteri, dan tanin juga berikatan dengan
dinding protein untuk pertumbuhan bakteri menjadi
terhambat. %
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Antibakteri merupakan senyawa yang mampu
mempengaruhi perkembangbiakan hingga membunuh
bakteri melalui proses penghambatan metabolism
mikroorganisme.?? Etanol yang terdapat pada
karamunting memiliki efek antibakteri pada beberapa
bakteri gram positif, diantaranya Staphylococcus
aureus, Streptococcus pneumoniae, Streptococcus
gordonii, Staphylococcus epidermidis, Bacillus subtilis,
Bacillus cereus, Streptococcus salivarius, Streptococcus
m, Enterococcus faecalis, dan Streptococcus pyogenes.”®

Rhodomyrton merupakan kandungan fitofarmaka
yang terdapat pada karamunting dan merupakan
senyawa asilfloroglusinol. Secara ilmiah melalui teknik
in vitro didapatakan rhodomyrtone mampu sebagai
antibakteri pada bakteri gram positif. Dengan demikian,
tanaman karamunting berpotensi untuk dikembangkan
sebagai  antibiotik pada  penderita  terinfeksi
Staphylococcus.?

Secara statistik terdapat perbedaan bermakna
pada nilai SGOT pada kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan dosis 600 mg/kgBB dan 1.200
mg/kgBB. Hal itu karena pengaruh pemberian ekstrak
daun karamunting sehingga nilai SGOT pada perlakuan
yang diberikan dosis meningkat. Faktor lain penyebab
meningkatnya SGOT pada hati yaitu stres. Saat terjadi
stres dibutuhkan lebih banyak energi yang membuat hati
bekerja berlebihan dan mengakibatkan konsentrasi
SGOT dalam darah meningkat.”® Pada kelompok dosis
dosis 600 mg/kgBB dan 2.400 mg/kgBB tidak terdapat
perbedaan bermakna karena adanya aktivitas
antioksidan pada senyawa metabolit sekunder yang
mampu mengaktifkan efek hepatoprotektif pada daun
karamunting sehingga menurunkan SGOT pada hati.”*

Pada hasil statistik SGPT terdapat perbedaan
bermakna pada kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan dosis 600 mg/kgBB, 1.200 mg/kgBB dan
2400 mg/kgBB karena peningkatan dosis yang
diberikan pada tiap kelompok perlakuan menyebabkan
enzim pada sel hati terus meningkat dan keluar ke
peredaran darah yang menyebabkan jumlah SGPT
meningkat."?

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak
daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton)
Hassk.) dalam dosis 600, 1.200, dan 2.400 mg/kgBB,
secara oral selama 28 hari pada Rattus norvegicus
didapatkan tidak memiliki efek toksik berdasarkan hasil
SGPT dan SGOT. Berdasarkan hasil analisis statistik,
tidak ada perbedaan bermakna ekstrak daun
karamunting dosis 600, 1.200, dan 2.400 mg/kgBB pada
kadar SGPT dan SGOT Rattus norvegicus.
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